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Ibu anak dengan autis memiliki hambatan dan tantangan yang lebih besar
daripada ibu anak dengan perkembangan yang normal.hambatan dan tantangan
tersebut berpengaruh pada kondisi psikis mereka.ibu anak dengan autis
setidaknya mengalami stress dan level depresi yang lebih tinggi dibanding ibu
anak dengan perkembangan normal. Kondisi-kondisi tersebut berkaitan dengan
psychological well-being mereka. Psychological well being merupakan suatu
keadaan psikologis yang lebih dari sekedar bebas dari penyakit mental, tetapi
mengandung arti memiliki karakteristik positif pada penerimaan diri (self
acceptance), memiliki hubungan positif dengan orang lain (positive relations with
other), kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental
mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal
growth). (Ryff & Singer, 2008)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus intrinsik. Partisipan dalam penelitian ini adalah empat ibu yang memiliki
anak dengan hambatan perkembangan autis. Penggalian data dilakukan dengan
teknik wawancara terhadap partisipan dan significant others. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik dengan
pendekatan theory driven dengan mengacu pada dimensi-dimensi psychological
well-being Ryff.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua partisipan mampu menerima
diri mereka, sedangkan dua partisipa nlianny masih berusaha untuk menerima
keadaan diri dan anaknya. Keempat partisipan mampu untuk membangun
hubungan yang positif dengan orang lain. Keempat partisipan dapat mandiri
dalam membuat keputusan yang terkait dengan diri mereka sendiri serta sang
anak. Keempat pertisipan cukup mampu untuk memilih dan menciptakan konteks
lingkungan yang sesuai untuk diri dan anaknya walaupun salah satu partisipan
hanya memanipulasi lingkungan dalam rumahnya saja. Keempat partisipan
mempunyai tujuan hidup yang jelas, yaitu memberikan dukungan semaksimal
mungkin untuk anak-anaknya terutama yang memiliki hambatan perkembangan
autis. Keempat partisipan menunjukkan adanya pertumbuhan pribadi terutama
setelah memiliki anak dengan hambatan perkembangan autis.

Kata kunci: psychological well-being, ibu, autis
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